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Assalamu alalkum wr wb

Setelah kami membaca, meneliti dan mengoreksi naskah skrip-
si yang "PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BAGI REMAJA DALAM ORGANISASI
IRMAS DUSUN SEMALEN DESA NGADIROJO KECAMATAN SECANG KABUPATEN
MAGELANG" seperlunya, maka skripsi tersebut sudah memenuhi sya-
rat untuk diajuken dalam sidang 'munagosyeh,

Besar harapan kami agar mahasiswa tersebut cepat dipa-
nggil dalam sidang munaqgosyah dan bapak Dekan agar supaya
memp ersiapkannya, serta mahasiswa yang bersangkutan agar mem-

persiapkan dan mempertanggungjawabkan naskah skripsi terse-
but dalamisidang munaqgosyah,

Wasgalamu alaikum wr wb,

Yogyakartas/ Desember 1997
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Drs.Rajasa Mu'tasim

Dosen Fak Tarbiyah

IAIN Suka Yk
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No . Yth, Bp,Dekan Fak Tarbiyah

Perihal ; Xripsi Sdr S.Fatkhurrohman IAIN Sika Yk

Lamp 16 Ifkseniplar Di Yogyakarta

Assalamu alaikum wr wb,
Setelah mengadakan perbaikan semestinya atas skripsi yang

berjudul "PENDIDIKAN AGAMA L[SLAM BAGI REMAJA DALAM ORGANISASI
IRMAS DUSUN SEMALEN DESA NGADIROJD KECAMATAN SECANG KABUPATEN

MAGELANG" maka skripsi tersebut sudah bisa diterima sebagaima-

na umestinya,

Besar harapan kami,agar pihak-pihak yang terkait dengan
saripsi ini supaya memperlakukan sebagaimana mestinya dan ke-

pada mahasiswa tersebut agar menyerahkan skripsi tersebut ke-
pada pihak-pihak yang terkait menurut aturan yang ada,

Wassalamu alaikum wr wb,
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tagil kerja keras selama enam tahun yang berupa skrip-
si ini,penulis persembahkan kepada;
1, Ayah dan Tbu yang telah membiayai studi penulis juga te-
lah mendidik kami, sehingga menjadi seperti sekarang ini,.
2, Teman terbaikku yang pernak penulis kenal dan telah mem-
berikan dorongan mental, sehingga skripsi ini bisa terwu-
Jud.
3, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebazai
syarat dan kewzjiban seorang alumni dalam rengka pengam-

bilan ijazah,
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Secara singkat di bawah ini,penulis uraikan maksud dari
penulisan skripsi adalah untuk memenuhi sebagian syarat-sya-
rat guna menyelesaikan program studi strata satu agama dalam
bidang ilm pendidikan islam,Secara singkat isi dari skripsi
ini adalah berkaitan dengan masalah pendidikan luar sekolah,
dalam bidang pendidikan agame islam dalam lingkungan suatu
organisasi.Dalam hal ini adalah organisasi remaja masjid ya-
ng terkenal dengan nama IRMAS al-fatahul huda.

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, maka penmulis
mengucapkan beribu-ribu rasa terima kasih atas bantuan,bim-
bingan dan dorongan dari bapak ibu Dosen maupun rekan-rekan
mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,Terutama mahasiswa
Fakultas Tarbiyah Jurusan PAIL,

Tak lupa pula,penulis sampaikan ucapan terima kasih ke-
pada;

1. Ibu Dra Wiji Hidayati, selaku penasihat akademik penulis,
Yang telah membimbing kami sejak semester I sampai seka-
rang.

2. Bapak Drs.H Soeyadi, selaku pembimbing skripsi, Yang telah
membimbing penulis sejak tahap pembuatan proposal skripsi
sampai pada tahap penulisan skripsi,



3, Bapak Ketua Jurusan PAI,yang telah meyetujui rencana pro
posal skripsi penulis.

L, Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah cq Pembantu Dekan III, yang
telah meyetujui judul skripsi penulis serta memberikan su
rat pengantar dalam rangka melaksanakan penelitian untuk
penulisan sebuah skripsi,

5. Bapak Ta®mir Masjid Al-Huda serta Saudara Ketua IRMAS ya-
ng telah mengizinkan sekaligus memberikan bahan-bahan ya-
ng diperlukan dalam penulisan skripsi,

6. Serta para remaja putra maupun putri yang telah bersedia
menmbantu sepenuhnya rencana penulis,

Akvirnya hanya inilah yang dapat penulis sampaikan da-
lam kata pengantar sebuah skripsi.Kurang lebihnya penulis
mohon maaf sekaligus mohon koreksi atas penulisan skripsi
1ai,

Yogyakarta 2 Desember 1997

P:nu;is

>l
(Slamet Fatkhurrohman)

NIM; 9241 2211
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BAB I
PENDAHULUAN

A, Penegasan istilah Judul
Untuk menghindari adanya salah pengertian dalam memaha-

mi judul skripsi ini, maka penulis perlu memberikan penegasan
dari judul tersebut di atas.Adapun istilah-istilah pokok ter
sebut adalah;

a, Pendidikan Agama Islam

Pendidikan menurut UU RI No; II/1989 adalah usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan,pengaja-
ran dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang.1)
Agama Islam adalah wahyu ilahi yang diturunkan oleh Alloh Swt
kepada Nebi Muhammad Saw melalui perantaraan Malaikat Jibril
untuk disampaikan kepada umat manusia yang mengandung aturan
aturan hidup manusia.z)

Jadi yang dimaksud Pendidikan Agama Islam disini adalah

usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik agar dapat menge-
tahui, menghayati, meyakini serta mengamalkan ajaran-ajaran
agama Islam yang berisi aturan-aturan hidup manusia melaui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi perannya
di masa yang akan datang.
b, Bagi Remaja
Remaja adalah manusia yang berusia antara 12 tahun sampai 21

tahun,s)

1) UU RI No;II/1989,Tentang Sistem Pendidikan Nasional, ( Sema-
rang; Aneka Ilmu,1989) hlm 2

») H.S. Projodikoro,Pengantar Ilmu Tauhid, ( Yogyakarta; Sumbang
sih,1981) hlm 153

3) Siti Rahayu Haditono,Psikologi Perkenbangan, ( Yogyakarta; Ga-
jah Mada-University Press.1992) hlm 281
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¢, Organisasi IRMAS Dusun Semalen Desa Ngadirojo Kecamatan
Secang Kabupaten Magelang
Organisasi yaitu suatu kelompok kerja sama antara beberapa
orapg atau lebih,yang diadakan untuk mencapai tujuan bersama.
IRMAS yaitu singkatan dari Ikatan Remaja Masjid Al-Fatahul WHu
da Semalen,Di samping itu, IRMAS juga merupakan suatu kelom-
pok organisasi remaja masjid, yang berkedudukan di Masjid Al-
Yuda Dusun Semalen,
Dusun Semalen sendiri adalah merupakan dusun yang menjadi lo-
kasi dari obyek penelitian, yang merupakan bagian dari wilayah
Desa Ngadirojo Kecamatan Secang Kabupaten Magelang,
Berdasarkan dari penegasan istilah di atas, maka penulis
dapat memberikan penegasan tentang arti judul PENDIDIKAN AGAs
MA ISLAM BAGI REMAJA DALAM OURGANISASI IRMAS DUSUN SEMALEN DE-
SA NGADIROJO KECAMATAN SECANG KABUPATEN MAGELANG yaitu :Suatu
penelitian lapangan tentang Pendidikan Agama Islam jalur luar
sekolah yang dilaksanakan organisasi IRMAS dalam program ker-
Janya bagi remaja yang berdomisili di Dusun Semalen Desa Nga-

dirojo Kecamatan Secang Kabupaten Magelang,

B, Latar Belakang Masalah
Sebagaimana yang telah kita ketahui,bahwa masa remaja ada
la» masa transisi atau peralihan dari masa anak-anak menuju ma

5)

sa dewasa, ‘Pada masa tersebut terjadi kegoncangan-kegoncangan

akibat adanya perubahan fisik, mental dan sosial secara cepat.6
Dalam perubahan fisik yang tampak menonjol adalah p ertumbuhan
alat-alat kelamin yang disertai keinginan untuk mengenal dan

bergaul terhadap lawan jenis,

4) Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta;Balai Pus-
takz, 1993) hlm 630

5) Siti Rahayu Hadlt%no,(_)p cit nlm 281 £) Ibid
LA"S

4)
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Di samping itu terjadi proses pencarian identitas dird,
problem masalah pekerjaan,cita-cita hidup dan masalah pacar,
Untuk itu perlu adanya pembinaan dari orang dewasa agar rema-
Ja itu terarabh kepada hal-hal positif dan baik menurut agama
negara dan masyarakat,

Di samping itu kita harus menyadari bahwa pendidikan itu
bukan semata-mata tanggung jawab sekolah,akan tetapi tanggung
jawab bersama antara sekolah,pemerintah, msyarakat dan orang
tua.

Organisasi IRMAS sebagai bagian dari suatu masyarakat
merasa berkewajiban untuk ikut serta mensukseskan pendidikan,
dengan merencanakan dan melaksanakan program kerja yang mendo
rong suksesnya pendidikan yaitu program ker,ja kegiatan yasi-
nan remaja baik putra maupun putri, semar membaca buku, penga-
jian remaja dan lain lain,

Kalau kita menyadari bahwa manusia itu kXholifatulloh fil
ardhi, maka janganlah menyianyiakan amanat atau kepercayaan
dari Allo» Swt,untuk memakmurkan bumi yang kita diami ini,
Adapun cara-cara untuk memskmurkan bumi ini, salah satunya de-
ngan banyak membaca dan mengkaji Al-gur'an,™al ini juga dila
kukan oleh TRMAS melalui kegiatan yasinan remaja putra mzupun
putri.

Sebagaimena yang telah kita Xeta»ui bersama,bahwa mata
pelajaran bidang studi Pendidikan Agama Islam yang diajarkan
di Sekolah Dasar sampai Unversitas adalah sangat terbatas ba-
ik materi maupun alokasi waktunya yaitu hanya dua jam permi-

nggu,Malahan kalau di Universitas cuma dihargai dua sks.
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Xeadaan ini »arus kita antisipasi melalui pendidikan lu-
ar sekolah yang bertujuan untuk membantu para remaja yang se-
kaligus sebagai pelajar dalam rangka untuk menambah wawasan
ilmu agama Islam maupun sebagai wahana untuk melatih para re-
ﬁ:a.ja'a;.ter-sebut agar bisa menjadi kader-kader pemimpin islam
dimasa yang akan datang,

Kalzu kita meyakini suatu teori pendidikan konvergensi
dari William Stern, maka kita harus percaya bahwa perkembangan

seseorang itu dipengaruhi oleh faktor pembawaan dan faktor

1ingkungan.7 Lebinh-lebih kalau kita memperhatikan hadits ya-
neg berbunyi sebagai berikut:
/ / d
% . \/ v f_()// /, s s\ s - - = 5 o ”
VAR TSP o V) 1;’,: ' sl o Pt
272 TR N S g ) 5 - ) o IS

—*J S ﬁ3'9 < / o
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Yang artinya "Tiap-tiap orang yang dilahirkan dalam keadaan
fitrah, hanya orang tuanyalah yang menjadikan dia Yahwudi, Nas-
rani atau Majusi.('"adits Riwayat Bukhori Muslim).a Ini berar-
ti bahwa menciptakan suatu lingkungan yang kondusif bagi per-
kembangan mental remaja adalah mutlak hrarus diciptakan,di sam
ping kepedulian orang tua terbhadap anaknya maupun kepedulian
masyarakat terhadap anggota kelompoknya,

Berdasarkan asumsi-asumsi di. atas, IRMAS berusaha meny-e-
lengearakan kegiatan-kegiatan yang positif bagi perkembangan
mental rem,ja._@g‘rb‘qggi_ kqgiqt-_an— k_egiatan yang dis elgr_l_g_garakan
oleh IRMAS dimaksudkan agar para remaja dapat membentengi di-

rinya dari pengaruh-pengaruh negatif akibat globalisasi,

7) Anmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Prespektif Islam, (Ban-
dung:;Remaja Rosdakarya,1992) »lm 3L

8) Ibid




Salah» satu kegiatan tersebut adalah kegiatan kelompok
belajar membaca al-qur'an khususnya surat yasin bagi remaja
putra maupun putri,{egiatan ini merupakan kegiatan utama da-
ri berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh IRMAS dalam
rangka melaksanakan program kegiatan pendidikan agama islam
bagi remaja.Di samping kegiatan tersebut ada beberapa kegiat
an yang merupakan penunjang,

Di dalam kegiatan kelompok belajar tersebut diadakan pe-
lajaran baca al-qur'an,pengkajian tafsir, latihan ceramah dan
latihan sebagal pembawa acara bagi peserta kelompok belajar
membaca al-qur'an,Kelompok belajar tersebut dinamakan kelom-
pok yasinan remaja.Kegiatan ini berlangsung rutin yaitu seti-
ap kamis malam bagi remaja putra dan setiap sabtu malam bagi
remja putri,

Dalam UU No; II/1989 pasal 9 ayat 3 menyatakan bahwa "Sa-
tuan pendidikan luar sekolah adalah meliputi keluarga, kelom-
pok belajar, kursus dan satuan pendidikan yang sej enis'.’gKemu-
dian diperjelas lagi dalam.pasak 10 ayat 3 yang menyatakan
bahwa "Jalur pendidikan luar sekolah adalah merupakan pendi-
dikan yang diselenggarakan di luar sekolah melalui kegiatan
belajar mengajar yang tidak harus berjenjang dan berkesinambu
ngan?10

Dengan demikian apa yang dilaksanakan oleh IRMAS dalam
program kerja yaitu kegiatan yasinan remaja adalah termasuk
dalam satuan pendidikan luar sekolah dan jalur yang ditempuh

adalah jalur pendidikan luar sekolah,

9) UU No:IT/1989,Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta;
Golden Terayon Press, 1994) hlm 5

10) Ibid




Untuk mengetahui keberhasilan suatu program kerja, maka
perlu adanya penelitian atau evaluasi terhadap keseluruhan
program,apakah program kegiatan tersebut mencapai sasaran a-
tau tidak.¥al inilah yang mendorong kami untuk melakukan su-

atu penelitian,

C, Rumusan Masalah
Dengan mendasarkan dari uraian latar belakang masalah,

maka peneliti berusah®a merumuskan beberapa rumusan masalah

yaitu;

al Bagaimanakah pelaksanaan program kerja Pendidikan Agama
Islam bagi remaja dalam organisasi IR VAS.,

" Bagaimanakah partisipasi dari remaja dalam mengikuti pro

) gram kerja tersebut di atas.

c. ' Apakah yane menjadi faktor- faktor vang menjadi kendala
terlaksananya program kerja IRMAS dan Bagaimana solusi-
nya,

d,l Bagaimanakah hasil akhir pelaksanaan program kerja IRMAS

tersebut.

D, Alasan Pemilihan judul
Dengan mendasarkan pada pengetahuan, kemampuan yang ada,
maka peneliti berusaha mengemukakan alasan-alasan pemilihan
Jjudul skripsi sebagai berikut;
1), Berhubung di tempat tinggal peneliti/penulis terdapat
kegiatan kelompok belajar yang dinamakan kelompok yasinan re-

maja di bawah koordinasi TIRMAS. Kegiatan ini berlangsung sejak



penulis masih belajar di MIsi Magelang sampai sekarang, Sehi-
ngega timbul keinginan untuk meneliti sejauh mana keberhasilan
IRMAS melalui kegiatan yasinan remaja dan kegiatan lainnya ya
ng merupakan program kerja IRMAS dalam kegiatan Pendidikan
Agama Islam bagi remaja.

2)e Di samping itu,penulis ingin mengangkat nama dusun Sema-
len pada umumnya dan nama organisasi IRMAS pada khususnya,

3)s Mengingat disiplin ilmu penulis adalah ilmu tarbiyah ju-
rusan Pendidikan Agama Islam.Di mana kegiatan tersebut sangat
berkaitan dengan proses pendidikan khususnya Pendidkan Agama
Islam.Dengan demikian pemilihan judul skripsi ini sangat se-
suai dengan disiplin ilmu penulis,

4), Judul skripsi dan obyek penelitian masih memungkinkan
untuk diteliti karena belum pernah dijadikan obyek peneliti-
an dan diajukan sebagai judul skripsi.

Inila» alasan-alasan yang dapat penulis kemukakan dan
hanya alasan-alasan inilab yang mendorong penulis dalam me-

milih dan mengajukannya sebagai judul skripsi.

E, Tujuan dan kegunaan penelitian
a, Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data-data a-
tau fakta-fakta yang bisa dipertanggungjawabkan secara ilmi-
ah mengenai beberapa hal yaitu:
1) Mengenai pelaksanaan program kerja Pendidikan Agama Is-
lam bagi remaja dalam organisasi IRMAS.

2)s Mengenai partisipasi remaja dalam mengikuti program ker-

F.RPUSTAKAAN
IAIN SUNAN ¥ . IJAGA
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ja Pendidikan Agama Islam bagi remaja dalam organisa-
si IRMAS.

3), Mengenai faktor-faktor yang menjadi kendala terlaksana-
nya program kerja IRMAS serta solusinya,
4), Mengenai hasil akhir pelaksanaan program kerja IRMAS,
b, Kegunaan penelitian
Setelah memperoleh data-data atau fakta yang bisa di-
p ertanggungjawabkan secara ilmiah, maka penelitian ini bergu-
na untuk membantu peningkatan pelaksanan program kerja bidang
Pendidikan agama islam dalam bentuk saran-saran agar bisa se
bagai bahan kajian dalam merencanakan program kerja IRMAS
di masa yang akan datang agar tercapai tujuan secara efektif

dan efesien,

'y Metode Penelitian
Secara garis besar, metode yang digunakan dalam rangka

penyelesaian penulisan skripsi ini, terbagi menjadi tiga ba-
gian yaitu ;
a, Metode penentuan subyek

Populasi

Populasi adalah keseluruhan obyek yang menjadi lokasi pe-
nelitian,Dalam hal ini Prof,.Drs.Sutrisno Hadi membatasi pe-
ngertian populasi adalav "Jumlah keseluruhan dari unit ana-
lisa yang cirinya akan diduga."11Adapun populasi yang penu-
lis maksud dalam penelitian ini adalah;
1), Remaja 2), Pengurus IRMAS 3), Pengurus mas

jid

11) Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Sur
vey (Jakarta; LP3ES,1993) hlm 10
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Berhubung dari keseluruhan subyek penelitian itu tidak

lebih dari 100 orang, maka kesemuanya dapat dijadikan subyek
penelitian.12
b. Metode pengumpulan data
Ada beberapa metode pengumpulan data yang akan penulis
gunakan dalam mencari, mengumpulkan data-data penelitian, ya-
itu:
1), Metode Observasi
Metode observasi yaitu pengamatan alat indera secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.13
Fenomena- fenomena yang akan diobservasi dalam penelitian ini
adalah tingkah laku remaja dalam mengikuti program kerja ..
IR/AS yaitu kegiatan Pendidikan Agama Islam,
2). Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu riset yang dilakukan terhadap
kumpulan barangratau dokumen yang mendukung petunjuk terten-
tu,Bisa dikatakan sebagal riset yang dilakukan dengan cara
meneliti bahan-bahan tertentu,dokumen yang ada yang relevan

d engan . tujuan penelitian.qa

Metode ini penulis gunakan untuk
memeliti data-data seperti arsip-arsip,catatan-catatan khu-
sus, foto-foto kegiatan, absensi kehadiran dan lain-lain yang
mendukung,

3). Metode Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang diguna-

12) Subarsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktis.(Jakarta;Rineka Cipta, 1 hIm

13) Sutrisno Hadi, Metodologi Research II,(Yogyakarta;Yayasan
Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 1989) wlm 193

14) Anas Sudiyono, Metodologi Riset Sosial,(Yogyakarta;BP.Ana-
1isa,1977) hlm 27
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kan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti la-
poran tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.15De~
ngan metode angket,penulis menggunakannya untuk mengumpulkan
data-data dari responden mengenai minat dan motivasi mengi-
kuti program kerja IRMAS.Adapun model angket yang akan penu-
lis gunakan adalah skala model likert.16
! 4), Metode Wawancara

Metode wawancara yaitu cara pengumpulan data melalui
tanya Jawab antara peneliti dan responden, yang dilakukan
dengan sistematis yang berlandaskan pada tujuan penelitian.17
Dengan metode wawancara,penulis menggunakannya untuk mengum-
pulkan tanggapan,sikap dan harapan mengenai organisasi IRMAS
dengan.program kerjanya dari pengurus masjid selaku dewan
pembina IRMAS serta pengurus IRMAS,

c. Metode analisa data

Setelah data-data terkunmpul, terlebih dahulu dibedakan
antara data kualitatif dan kuantitatif,Terhadap data yang
bersifat kualitatif, maka penganalisanya menggunakan metode
diskripsi analisis dengan tehnik berfikir _deduktif serta in-
duktif,

Sedangkan terhadap data yang bersifat kuantitatif, maka
penulis gunakan metode statististik sederhana dengan rumus

ps f i 100%.18
n

psJumlar prosentasi f; frekwensi kejadian n; jumlah frek

wensi

15) Suhrarsimi Arikunto,Op Cit,"lm 124

16) Sumadi Suryabrata,Pengukuran Dalam Psikologi Kepribadian
(Jakarta;Rajawali Press, 1982) hlm 13-14

17) Sutrisno Yadi,Op cit.hlm 193

18) Anas Sudiydno,Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Ra-
Jawali Press, 198J) wIm 27
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G, Tinjauan Pustaka
a, Permasalahan Pendidikan Agama Islam

Berbicara mengenai masalah pendidikan bagaikan mengurai
s ebuah benang kusut yang sukar dipisahkan satu sama lain,Un-
tuk mendapatkan suatu kejelasan baiklah penulis kemukakan
berbagai contoh definisi pendidikan menurut para pakar,

Menurut Merimba sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad Taf-
sir menyatakan bahwa definisi pendidikan adalah bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jas-
mani dan rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian

19)

yang utama, Sedangkan lodge menyatakan bahwa pendidikan itu

menyangkut seluruh pengalaman manusia.zo)

Bila kita mengkaji
kedua pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa pendidikan
itu mempunyai dua arti yaitu arti secara luas dan arti seca-
ra semit,

Para pakar pendidikan seperti Park, Alfred Nort» White
dan Marimba menggunakan pengertian sempit untuk menjelaskan
pengertian pendidikan, Seperti yang dikemukakan oleh Alfred
North Whiteread yaitu pendidikan adalah pembinaan ketrampilan
menggunakan pengetahuan.21)

Menurut Ki Hajar Dewantara pengajaran merupakan bagian
dari pendidikan.Pendapat ini berbeda jauh dengan yang dikemu-

kakan oleh Park yaitu Pendidikan adalah pengajaran,ze)

19) Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Prespektif Islam, ( Ba-
ndung;Remaja Rosdakarya,1332) hlm 24

20) Ibid hlm 25 21) Ibid »lm 26 22) Ibid hlm 28
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Dari uraian-uraian di atas kita bisa mengambil gambaran
gambaran bahwa definisi pendidikan itu berbeda-beda antara sa-
tu pakar dengan pakar lainnya.Ini menunjukkan adanya perbeda-
an yang mendasar mengenai definisi pendidikan yakni pendidi-
ka yang berarti sempit yaitu sebatas pengajaran saja,dan pen-
didikan yang berarti luas yaitu sebagai pengalaman menyeluruh
dari manusia.

Sebagai patokkan penulis mengambil definisi pendidikan
s ebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomer II Tahun 1989
tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu:

"Pendidikan yaitu usaha sadar untuk menyiapkan peserta

didik melalui kegiatan bimbingan,pengajaran dan atau

lativan bagi peranannya dimasa yang akan datang,'"23)

Bila istilah pendidikan dirangkai dengan istilah agama
Islam maka menjadi istilah Pendidikan Agama Islam.Pengertian
dari istilah Pendidikan Agama Islam, inipun memiliki dua penger
tian yaitu sebagai mata pelajaran wajib yang diberikan dari
jenjang-pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi diwilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia, Xhususnya bagi yang bera-
gama Islam, sedangkan bagi yang beragama lain maka pendidikan

4)

agamanya disesuaikan dengan agamanya masing-masing.2 Dan Jju-
ga sebagaimana pendapat penulis dalam penegasan istilah judul
skripsi ini\
b, Faktor-Faktor Pendidikan
Ada beberapa faktor yang secara langsung maupun tidak
langsung mempengaruhi keberhasilan suatu pendidikan.Faktor

faktor tersebut adalah;

23) UU No:II/1989, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, ( Semarang
: Aneka Ilmu,1989) »1lm 2

24) Ibid »1m 4o
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1).Faktor Tujuan

Tujuan dalam pendidikan dapat diuraikan menjadi bebera-
pa level tujuan pendidikan, mulai dari level tertinggi sampai
pada level terendah.Pada level tertinggi tujuan pendidikan
tersebut bersifat idekal dan sesuai dengan arah serta panda-
ngan hidup dari suatu bangsa yang bersangkutan,

Hirarkhi dari tujuan pendidikan tersebut dimulai dari tu-
juan pendidikan Nasional, Institusional, kurikuler serta Instruk
sional baik yang umum maupun khusus,

Bagi Negara Kesatuan Republik Indonesia, Tujuan pendidi-
kan Nasionalnya adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan me-
ngembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia Indone-
sia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME, berbudi peker-
ti yang luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, sehat jas-
mani dan rohani,berkepribadian mantap serta mandiri dan mempu
nyal rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.zS)

Akan tetapi tujuan tujuan pada level dibawahnya itu ber-
beda-beda sesuail dengan misi dan ciri khas suatu lembaga pen-
didikan yang bersangkutan.Begitu juga dengan lembaga pendidik
an keluarga pasti antara satu keluarga berbeda tujuan pendidik
annya dengan keluarga lainnya lebih-lebih bila berbeda agama
sukuy, ras, golongan dan lingkungan dimana keluarga itu tinggal,

Untuk mencari persaman visi dalam merumuskan tujuan pen-
didikannya dalam lingkup lembaga pendidikan keluarga, sekolah
dan masyarakat sekitar, maka perlu kerjasama yang saling mengun

tungkan di antara mereka.

25) Ibid
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2).Faktor Pendidik

Pembicaraan disini hanya berkisar pada pendidik itu sen-
diri,Dalam teori teori barat maupun dalam islam tentang pendi
dik adalah siapa saja yang bertanggung jawab dalam mengelola
dan melaksanakan pendidikan.26)

Dari pengertian diatas dapat ditarik pemehaman bahwa si
apa ‘saja yang bertanggung jawab mengelola dan melaksanakan
pendidikan,Di dalam pendidikan keluarga, mka ayah dan ibulah
yang berfungsi sebagai pendidik terhadap anak-anaknya,Begitu
pula di dalam pendidikan masyarakat, maka para tokoh masyara-
katlah yang berfungsi sebagai pendidik bagi para anggota ma-
syarakatnya.

Di dalam pendidikan sekolah, maka kepala sekolah serta
para staf gurulah yang berfungsi pendidik bagi peserta didik-
nya.Begitu pula dengan pendidikan dalam lingkup yang luas,se-
perti di dalam organisasi kemasyarakatan, negara dan agama da-
lam hal ini yang bisa berfungsi sebagai institusi sosial ke-
masyarakatan ataupun sebagal negara,

Uraian-uraian di atas menjelaskan tentang pendidikan dan
pendidik yang berarti luas. Sedangkan .-¢ yang berarti sem-

pit hanya sebatas pengajaran, mka hanya gurulah yang berfungsi

sebagai pendidik dalam arti pengajar suatu ilmu pengetahuan,pa
da Jenjang pendidikan dasar dan menengah,Sedangkan untuk pen-
didikan tinggi dinamakan doaen.2?)

Demikianlah pembahasan singkat mengenai pendidik yang di-

ambil dari beberapa pustaka dan informasi mengenai pendidik,

26) Avmad Tafsir,Op cit hlm 79

27) UU No; II/1989,Tentang Sistem Pendidikan Nasional, ( Semarang;
Aneka Ilmu,1989) hlm 3
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%,) .Faktor Peserta didik

Peserta didik adalah siapa saja yang merasa membutuhkan
bantuan pendidikan dalam rangka untuk mengembangkan potensi-
potensi dasar yang dimilikinya se“ingga tercapai tujuan yang
diinginkannya.

Di dalam pendidikan sekolah, masalah umur peserta didik
dibatasi oleh peraturan-peraturan yang berlaku,Akan tetapi
di dalam pendidikan luar sekolah, maka masalah umur bukanlah
sesuatu yang dipersoalkan lagi.Terserah bagi siapa saja yang
merasa membutuhkan bantuan pendidikan,

Dalam pendidikan lingkup keluarga, maké yang menjadi pe-
serta didiknya adalah anggota keluarganya yaitu anak-anaknya,
Dalam pendidikan sekolah, mka peserta didiknya adalah siswa/
siswi atau pelajar khusus pada pendidikan dasar dan menengah,
s edangkan pada pendidikan tinggi disebut mahasiswa.za)

Dalam pendidikan lingkup masyarakat maka anggota-anggo-
ta masyarakatnya sebagai peserta didik,Sedangkan menurut pen-
didikan Islam, maka kita semua sebagai umat beragama Islam ada-
lah.peserta didiknya dengan bimbingan Nabi Muhammad Saw dan
para ulamanya untuk mengabdi pada yang maha pendidik yaitu
Alloh Swt,

4, .Faktor Materi pendidikan

Di dalam pendidikan agama islam maka materi-materi pen-
didikannya secara garis besar dapat digolongkan sebagai beri-
kut; ~a), Agidah akhlaq

Pokok pembahasannya meliputi masalah keimanan kepada Tu-
han YME (Alloh swt), Malaikat- Malaikatnya, Rosul«Rasulnya, Kitab-

28) Ibid hlm 38
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kitabnya, hari akhir dan tagdir Allo» Swt yang baik maupun ya
ng buruk bagi hambanya,serta masalah hubungan antara manusia
dengan al-kholig, manusia dengan para utusan Alloh, akhlag ter
badap diri sendiri serta terhadap seluruh umat manusia beser
ta lingkungannya.

Kesemuanya itu merupakan lingkup pembahasan pelajaran
agidah akhlaq yang merupakan bagian dari bidang studi Pendi-
dikan Agama Islam

.b),Alqur'an Hadits

Pembahasannya dimulai dari pengenalan huruf-huruf alqur'
an, cara membunyikan huruf tersebut,cara membaca lafal-lafal
al-qur'an,dasar-dasar ilmu al-qur'an maupun al-hadits serta
kandungan isinya dari ayat-ayat al-qur'an maupun hadits-ha-
dits.

c), Ibadah Syariah

Pembahasanya meliputi hal-hal yang berkaitan dengan ma-
salah ibada» kepada Alloh Swt serta dasar-dasar hukumnya, Ba-
ik ibadah-ibadah yang bersifat khusus maupun yang bersifat
umum, baik secara individual maupun secara sosial kemasyara-
katan islam,

d), Sejarah. dan budaya islam

Pembahasannya dimiiai sekitar awal kelahiran Nabi Muha-
mmad sampai akhir masa yang akan datang.Beserta hasil-hasil
kreatifitas umat islam pada .masa awal sampai masa sekarang,
Untuk dapat diambil hikmah atas kejadian atau peristiwa da-
lam sejarab umat islam,

Yanya inilah yang dapat penulis kemukan berdasarkan pe-
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mahaman buku Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah Dan Masyara-

kat karya Abdurrahman.An-Nahlawi dalam Edisi Indonesia oleh
Drs Shihabuddin, Sebetulnya materi Pendidikan Agama Islam itu
sangat ‘luas, Akan tetapi secara garis besar dapat dibagi se-
bageimana pembagian di atas.
5.) Faktor Metode pendidikan

Banyak pakar menyebutkan beberapa metode pendidikan,di-
ntaranya seperti yang dikemukakan oleh Abdurrahman An- Nahla-
wi yaitu; Metode dialog Qur'ani dan Nabawi, metode kisah Qur'
ani, Nabawi, Metode amtsal dalam Qur'an hadits, metode ketela-
danan, metode pembiasaan/pengamalan, metode ibrah wa nasehat
dan metode targhib wa tar‘hib,,z9

Sedangkan Ahmad Tafsir menambahkan metode- metode di a-
tas berdasarkan hasil penelitiannya yaitu metode pepujian,
wirid dan tariket,>>

Dari buku-buku pendidikan karya para pakar dari barat
mengemukakan sebagai. berikut yaitu metode ceramah, tanya- ja-
wab,diskusi, sosiodrama,bermain peran.dan resitasi.31

Sebetulnya kita bisa menambah lebih banyak tentang me-
tode, karena pada dasarnva metode pendidikan adalah suatu cara
yang digunakan untuk mendidik,Tentunya terlebih dahulu harus
melalui penelitian tentang pendidikan yang mendalam dan di
akul kebenarannya oleh umum,
6,).Faktor alat pendidikan

Alat pendidikan disini adalah sesuatu yang digunakan

untuk menperlancar proses pendidikan ataupun pengajaran,

. ———————— < r——

29) Abdurrahman An-Mahlawi,Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah
Dan Masyarakat, Edisi Indonesia oleh Shihabuddin (Jakarta:
GIP.HQQE] hlm 204

30) Avmad Tafsir,Op Cit,»lm 148-150

31) Avmad Tafsir, Op—GCit;tetm—434
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Dalam arti untuk mencapai semaksimal mungkin pencapaian tu-
juan pendidikan/pengajaran,

Secara garis besar alat pendidikan ini terbagi menjadi
dua yaitu alat dari perangkat keras dan lunak,Alat dari pe-
rangkat keras meliputi hal-hal yang sulit untuk dibawa kema-
na dengan bebas,diantaranya yaitu ruang belajar beserta alat
kelengkapan lainnya,baik tradisional maupun moderen,

Sedangkan alat dari perangkat lunak adalah hal-hal ya-
ng digunakan untuk menyimpan data atau informasi yang akan
digunakan sebagai sumber belajar antara lain buku pelajaran,
disket, kaset dan lain lain sebagainya.

7). Faktor evaluasi

Kegiatan evaluasi ini dimaksudkan untuk menilai tingkat
pencapaian tujuan pendidikan dengan menggunakan tehnik-teh-
nik penilaian vang di kehendaki.Hasil suatu penilaian bisa
berfungsi sebagai feed back atau umpan balik bagi suatu lem-
haga pendidikan.

Evaluasi secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu e-
valuasi untuk menilai tingkat pencapaian tujuan pendidikan
dan evaluasi untuk menilai keseluruhan proses pendidikan se-
bagai suatu sistem,Tehnik evaluasi yang dipilih bisa dengan
tes maupun non tes,baik yang standar'maupun yang non standar,

Keseluruhan dari faktor-faktor pendidikan yang telah,pe-
nulis uraikan dj.atas merupakan suatu sistem pendidikan yang
saling terkait antara satu dengan yang lain,Yang membentuk

suatu kesatuan yang tak terpisahkan satu sama lain,
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c, Lembaga-lembaga pendidikan
Secara garis besar beberapa lembaga pendidikan yang me-
nyelenggarakan kegiatan pendidikan terbagi menjadi dua jalur
yaitu jalur pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar se-
kolah, Khusus jalur pendidikan sekolah, sebagaimana yang dije-
laskan pada pasal 11 ayat 1 meliputi jenis pendidikan umum,
pendidikan.kejuruan,pendidikan luar biasa,pendidikan kedina-
san,pendidikan keagamaan,pendidikan akademik dan pendidikan
profesional.32
Sedangkan jalur pendidikan luar sekolah meliputi satu-
an satuan pendidikan luar sekolah seperti keluarga, kelompok
belajar, kursus dan satuan pendidikan yang sejenis,Dimana da-
lam kegiatan belajar mengajar tidak harus berjenjang dan ber
kesinambungan, Akan tetapi dalam pelaksanannya ditetapkan ber
dasarkan peraturan pemerintah, kecuali terhadap hal-hal yang
menyangkut keyakinan agama,nilai moral, nilai budaya dan ke-
trawpilan.33
d, Tanggung jawab pendidikan
Dalam tinjauan pembahasan pustaka mengenai tanggung Jja-
wab pendidikan adalah sebagai berikut
.1), Keluarga
Pada dasarnya tanggung jawab pendidikan bagi anak ada-
lah keluarga.3Sesuai dengan perkembangan budaya manusia, maka
sekarang keluarga bisa membagi tanggung jawabnya dengan pi-
hak-pihak yang bisa diajak kerja sama.Dengan demikian adalah
tindakan yang salah,apabila keluarga melepaskan begitu saja
tanggung jawabnya kepada pihak-pihak yang terkait, tanpa koor

dinasi lebiw lanjut.
32) UU NO II/1989,0p Cit hlm 6
53) Ibld
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Menurut An-Nahlawi, fungsi keluarga dalam pendidikan ada-
lah untuk menegakkan atau mendirikan syariat agama Islam da-
lam keluarga, mewujudkan sunah rosululloh saw tentang menikah
dan punya keturunan, mewujudkan ketentraman dan ketenangan psi
kologis, memenuhi kebutuhan cinta kasih terhadap anak dan me-
njaga fitrah anak agar tidak melakukan penyimpangan-penyim-
pangan.34

Kemudian juga menghimbau kepada para orang tua dan pe-
ndidik untuk melakukan dua langkah sebagai berikut
.a), Membiasakan anak untuk mengingat kebesaran dan nikmat

Alloh Swt serta semangat mencari dalil dalam mengesakan

Alloh Swt melalui tanda-tanda kekuasaan-Nya dan mengin

terpretasikan berbagai gejala alam melalui penafsiran

yang dapat mewujudkan tujuan pengokohan fitrah anak a-

gar tetap berada dalam kesucian dan kesiapan untuk me-

ngagungkan Alloh Swt,

b), Membiasakan anak-anak untuk mewaspadai penyimpangan-pe-
nyimpangan yang kerap membiaskan dampak negatif terha-
dep diri anak, misalnya tayangan film-film biru, gosip
dan lain-lain yang disiarkan melalui media inf‘or‘msi.35
Berikut ini ada beberapa ayat-avyat qur'an maupun hadits

yanz menunjukkan kewajiban orang tua(Keluarga) dalam pend.d-
dikan anak,

-Surat At-Tabhrim ayat 6

i /

R g ol ) b L

Vs

34) Abdurrahman An-Nahlawi,Op Cit,hlm 139-143
35) Ibid
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Yang aritnya kurang lebih demikian "uai orang-orang yang ber
iman peliharalah dirim, keluargamu dari api neraka yang ba-
1;wan bakarnya terdiri dari manusia dan batu,.,.." 38

Kemudian diperkuat lagi oleh hadits yang diceritakan
oleh Abu Hurairah yang berbunyi sebagai berikut;
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Yang artinya kurang lebih demikian "Tiada seorang bayipun, me-
lainkan dilahirkan dalam fitrah yang bersih, maka orangtuanya=
la» yang menjadikannya Yahudi, Nasrani azau Majusi, 8ebagaima-
na binatang melahirkan binatang keseluruhannya, Apakah kali-
an mengetahui di dalamnya ada binatang yang rumpung hidung-
nya?Kemudian Abu Hurairah membacakan ayat dari surat Ar-Rum
330 ini;..(Tetaplah atas)fitrah Alloh yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu.Tiada perubahan atas fitrah Alloh
. .. itulah agama yang lurus!(*R Bukhori) 37

Dengan demikian jelaslah sudah bahwa Alloh pada dasar-

- L e T Yoy o m
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36), Departemen Agaue,&Iﬂnlqur an - dan merjamahnya(
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Nya tidak menghendaki hamba-hambanya untuk berbuat Jahat di-
muka bumi ini,akan tetapi menghendaki hamba- hambanya untuk
berbuat baik dan hanya mengabdi kepadanya,

.2), Pemerintah

Sesuai amapat Undang-Undang Dasar 7945, dan GBHN serta
UU No; II/1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, maka peme-
rintah dalam hal ini Pemerintah RI berkewajiban untuk menye-
lenggarakan sekaligus mensukseskan program pendidikan,

Upaya-upaya pemerintah untuk mensukseskan program pendi
dikan melalui pendirian sekolah-sekolah negeri baik dari ting
kat pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi,penberian sub-
sidi bagi sekolah-sekolah swasta,pengangkatan guru-guru ne-
geri, pembentukkan kelompok-kelompok belajar dan sebagainya,

Di dalam negara Indonesia yang kita cintai ini,Pendidi-
kan Agama merupakan salah satu isi kurikulum yang diwajibkan
dari setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan di samping
pendidikan Pancasila dan pendidikan Kewarganegaraan??ni me-
nunjukkan betapa seriusnya pemerintah terhadap kemajuan.pe-
ngiddikan, khususnya pendidikan agama,

Pemerintah di dalam menyelenggarakan pendidikan agama
islam terhadap peserta didik melalui beberapa sistem pendi-
dikan yaitu
.a),Sebagai mata pelajaran/kuliah wajib, yang diikuti oleh
seluruh siswa/pelajar dan mahasiswa pada Jenis,ijalur dan je-
njang pendidikan,

.b),Berdiri sendiri seperti jenis pendidikan keagamaan, seba-
gaimana yang dikelola oleh Departemen Agama Republik Indone-

sia,

-—--—--——-—-———-u—-—-—-—-—-———-——-——.——----——-—-.__..__._,_..-.._____._-_______

38) UU No II/1989, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, ( Jakar-
ta;Golden Terayon Press,1994) wim 17

-
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.c), Melalui Sistem pesantrn kilat, sebagaimana anjuran pre-
siden kepada pengelola pendidikan dalam hal ini Depdikbud
serta Depag lewat lembaga-lembaga pendidikan yang dikelola-
nya.

d), Melalui kegiatan-kegiatan dalam rangka memperingati ha-
ri-hari besar keagamaan kKhususnya hari besar agama Islam, Ka-
rena hampir setiap ada peringatan hari besar islam,pemerin-
téﬁ selalu mengadakannya secara kenegaraan yang dipusatkan
di masjid Istiglal jakarta,

Inilah sebagaian contoh-contoh upaya pemerintah dalam
memajukan pendidikan agama islam, mungkin masih ada cara lain
yang belum ditulis dalam skripsi ini,

.3), Masyarakat

An-Nahlawi memberikan argumen-argumen dari al-qur'an mau
pun hadits tentang tanggung jawab masyarakat dalam pendidikan,
Tanggung Jjawab masyarakat dalam pendidikan anak menjelma da-
lam beberapa perkara cara yang dipandang merupakan metode pen
didikan masyarakat yang utama.Cara-cara yang terpenting ada-
lah sebagai berikut;39

a), Pertam, Alloh menjadikan masyarakat sebagai penyuruh ke-
baikan::dan pelarang kemungkaran,Sebagaimana yang diisyaratkan

Alloh dalam surat ali imron ayat 104, yang berbunyi;

&—/)/ﬂ\/))“gx) & §ee 4 o
Y S e Lies

39) An-Nahlawi,Op Cit,hlm 176-186
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Yang artinya kurang lebih demikian"Dan hendaklah ada di an-
tara kamu ada segolongan umat yang menyeru pada kebaikan, me-
nyuruh pada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, mere-
kala» orang-orang yang beruntung".(Ali Imron:104).

Kemudian dinyatakan:lagi dalam surat ali imron ayat 110
yang artinya sebagai berikut:"Kamu adalah umat yang terbaik
yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf,
dan mencegah yang munkar dan beriman kepada Alloh...."(Ali
Imron;110).

b), Kedua,dalam masyarakat muslim, seluruh.umat islam adalah
saudara, Ini berarti seluruh anggota masyarakat saling pedu-
1i dan saling ingat-mengingatkan terhadap segala hal, lebih-
lebi» mengenai masalah pendidikan anak,pembinaan generasi mu
da islam.,Persaudaraan muslim bisa tercapai apabila umat is-
lam mengamalkan secara baik firman Alloh dalam surat al-Hu-

jarat-ayat 10,yang berbunyi sebagai berikut;
G

dod 055 ) & syt U2

Yang artinya "Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah sauda-

ra "

Dan hendaknya persaudaraan muslim itu benar-benar harus
diaktualkan dalam hidup sehari-hari, sebagaimana gambaran ha-

dits sebagai berikut;

M;L);;’;Wy)g%ﬁwmﬁ
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Yang-artinya "Kamu melivat orang mukmin sekalian dalam rasa
kasi» sayang,saling mengasihi, menyanyangi, sebagaimana anggo-
ta tubuh,Jika salah satu anggota tubuh sakit, maka anggota tu
buh lainnya turut demam dan tidak tidur(Ikut merasakan)",
(PR Bukhori).
‘c), Masyarakat muslimpun dibenarkan melakukan kekerasan, ke-
marahan, mengisolasi, memboikot ataupun memutus hubungan kema-
syarakatan dalam rangka melakukan pembinaan terhadap anggo-
ta masyarakat yang melakukan kemungkaran,atas izin Alloh Swt.
'd), Dalam Masyarakat muslim, hendaknya saling tolong-menolong
kerjasama dalam hal kebaikan dan taqwa, lebih-lebih terhadap
masalah pembinaan generasi muda, msalah pendidikan dan masa-
lah kemaslahatan umum, Sebagaimana firman Alloh dalam surat

al-maidah ayat*2, yang berbunyi

We Yo e
_/\/wv</vo \6} jDW\jES;LM))

")\‘

\Lj \j),u;,ulg, f;. W“LL i q@*’ﬁ ¢’

V)R @“’\U& Lé;x}d?"’““f“ ¥
Lq/rz) vy G\jju/ GUU'%O/)

Yang aritnya ¥,,.Dan jangamlah sekali-kali kebencianmu kepa-
da suatu kaum, karena mereka menghalang-halangi kamu dari mas
jid Haram, mendorongmu berbuat aniaya kepada mereka,Dan tolong
menolonglah kamu sekalian dalam hal kebaikan dan tagwa dan
Jjanganlah kamu sekalian tolong-menolong dalam hal berbuat do
sa dan kemungkaran,Dan bertagwalah kamu sekalian kepada Alloh

s esungguhnya Alloh,amat berat siksanya",

PERPUSTAKAAN
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e), Dalam pendidikan kemasyrakatan, hendaknya berpedoman pa-
da landasan afeksi masyarakat, khususnya saling mencintai an-
tara sesama manusia,Yang dimulai dari pemberian kasih sayang
orang tua terhadap anaknya,sebagai bekal untuk mencintai o-
rang lain,yang kemudian disempurnakan oleh kecintaan yang
bersumberkan dari yang abadi dan jujur,yaitu kecintaan Alloh
yang telah dianugrahkan-Nya kepada kita melalui ketaatan, ke-
tergantungan kita kepadanya, Sehingga ketika seseorang muslim
tengah menghadapi kesulitan,dia akan merasakan bahwa dirinya
tengah disayangi Alloh lewat ujian%Nya,

Sebagatmana %adits berikut ini

/

D 7 15 / - ~>_“9 3V
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Yang artinya "Ada tiga perkara yang barang siapa memiliki. ke
tiganya, mmka dia akan mendapatkan manisnya iman yaitu hendak
nya dia lebih mencintai Alloh» dan Rosunya daripada yang lain
nya, hendaknya dia mencintai seseorang karena Alloh dan mem-
benci kembali ke kekafiran,setelah diselamatkan oleh Alloh
dari kekafiran tersebut, sebagaimana dia benci untuk dilempar
kan ke dalam neraka".(Mutafaqun alai),

f), Dalam pendidikan kemasyarakatan, hendaknya harus mampu
mengajak generasi muda untuk memilih teman baik dan berdasar
ketagwaan kepada Alloh Swt,Sebagaimana Abi Said al-khudri ra

p ernah -mengatakan bahwa Rosululloh Saw bersabda;,,,,
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Yang artinya "Janganlah kamu berteman kecuali dengan orang

mukmin, dan janganlah kamu memakan mekananmu kecuali orang
yang bertagwa" (HR Ibnu Hibban)

Argumen-argumen yang dikemukakan oleh AN-Nahlawi di a-
tas menunjukkan betapa pentingnya tugas dan tanggung jawab
masyarakat dalam pendidikan atau pembinaan generasi muda is-
lam,Dan hendaknya ada koordinasi dan kerjasama dalam membi-
na generasi muda antara keluarga; masyarakat~’dan pemerintah,

e, Permasalahan Remaja

Tinjauan permasalahan remaja ini,penulis akan membagi

menjadi tiga bahasan,
1), Pengertian remaja

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Siti Rahayu Haditono
bahwe masa remeja adalah masa transisi atau peralihan dari
masa anak-anak menuju masa dewasa.Dengan batasan usia anta-
ra usia 12 tahun sampai 21 tahun.hODR.Kartini Kartono memba-
gi masa remaja menjadi empat fase yaitu:m

a). Masa awal pubersas, disebut Juga masa pueral atau pra-
pubertas, yaitu usia antara 12-14 tahun,

'b), Masa menentang kedua, fase negatif, Trotzalter kedua atau
periode Verneinung yaitu antara usia 12-14 tahun,

c), Masa pubertas yaitu usia antara 14-17 tahun.

d), Masa adolesense yaitu usia antara 17 tahun sampai 19

atau 21 tahun,

40) siti Rahayu Haditono,Op Cit

41) Kartiningrtono,Psikolqgi Anak, (Bandung: Mandar Maju, 1990)
hal 1
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Sebetulnya mengenai batasan usia remaja tidaklah bisa
dipastikan secara tepat,dan setiap orang pasti mempunyai i-
rama perkembangannya sendiri.Jadi yang dikemukakan oleh pa-
ra pakar psikologi perkembangan hanyalah secara umum atau
general,

'2), Problematika remaja

Adanya perUbaHén fisik;Mental dan sosial secara cepat
yang dialami oleh para remaja,akan menimbulkan berbagai pro-
blem yang tidak diduga sebelumnya.h28ebetulnya keguncangan-
keguncangan yang dialami oleh para remaja itu adalah wajar
dan tela® menjadi ciri khas remaja yang sédang bergejolak.
Yang menjadi tidak wajar apabila telah menjadi problem sosi-
al masyarakat sekitarnya atau lebih luas lagi lingkupnya,

Sebatas mana masyarakat mau menerima sebagai suatu ke-
wajaran juga tidak bisa digeneralisasikan karena masing-ma-
sing masyarakat juga mempunyai kriteria-kriteria sendiri ter
hadap nilai-nilai sosial yang berlaku.

Berbagai kenakalan-kenakalan dari remaja dewasa ini, mu-
lai dari kenakalan yang ringan sampai kenakalan yang berat,
telah menimbulkan keprihatinan-keprihatinan dari semua orang
yang peduli terhadap nasib bangsa di masa yang akan datang,

Sebagai contoh yaitu telah menggejalanya kasus kehami-
lan remaja yang tidak dikehendaki baik di kawasan perkotaan
maupun di kawasan pedesaan,dan juga kasus kasus perkelahian
s iswa, mabuk-mabukkan, perkosaan dan juga kasus ' penyimpangan
s eksual, Meskipun secara kuantitas lebih sedikit dari pada ke

giatan-kegiatan yang positif yang dilakukan para remaja, Na-

42) Siti Rahayu Haditono,Op Cit
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mun begitu gejala tersebut haruslah mendapat perhatian seri-
us dari kita semua sebagai warga masyarakat,

'3), Pembinaan remaja

Secara umum metode pembinaan terbagi menjadi yaitu pe-
mbinaan secarz preventif,represif,kuratif dan terapi,Penbi-
naan secara preventif dimaksudkan untuk memberikan informasi
tentang bahaya seuatu hal umpamanya bahaya ineks bagi gene-
rasl muda/remaja kepada generasi muda yang belum terpengaruh,
oleh budaya ineks,

Pembinaan secara represif yaitu upaya pembinaan dengan
menekan meluasnya budaya ineks.bagi kalangan generasi muda,
Pembinaan secara kuratif yaitu upaya upaya dengan membunuh
atau mematikan sesuatu yang menyebabkan meluasnya kenakalan
remaja. Sedangkan pembinaan secara terapi yaitu upaya upaya
untuk menyenmbuhkan para korban serta membinanya agar bisa
diterima oleh masyarakat setelah menjalani proses terapy.

Berhubung tema skripsi ini adalah tentang remaja masjid
maka pembinaan..yang akan penulis uraikan secara detail ada-
mengenai pembinaan remaja masjid,

Drs. Moh, E, Ayub dalam buku menejemen masj’d mengemukakan
"Sekurang-kurangnya harus ada 9 jalan untuk membina para re-
maja masjid yvaitu:

.a), Melakukan bimbingan agama dan moral secara rasional,

'b), Melakukan bimbingan berdiskusi dan bermusyawarah,

c), Menyediakan buku bacaan tentang agama, moral dan ilmu
pengetahuan,

d), Memberikan kesempatan untuk berperan bertanggung jawab
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sebagal orang dewasa melalui wahana organisasi,
e), Memberikan perlindungan terhadap pengaruh negatif dari

lingkungan dan media massa,
f), Membimbing dan mengawasi pergaulan muda-mudi,
g), Menyalurkan hobi yang sehat dan bermanfaat,
'h), Memberikan kesempatan berolahraga dalam berbagai cabang
i), Dan memberikan kesempatan berpiknik.”43

Dalam melakukan pembinaan terhadap remaja masjid perlu
memp erhatikan unsur-unsur sebagai berikut; Asas atau Dasar
pembinaan, ftujuan, metode, materi, alat, waktu, tempat,biaya dan
evaluasi pembinaan.hh

f, Masjid

Pembahasan mengenai masjid ini meliputi pengertian mas-
jid dan bagaimeana masjid yang ideal.
menurut pengertian secara bahrasa, mmka masjid berasal dari ba-
hasa Arab yaitu R};ﬁw°yang berarti tempat sujud atau tem-
pat menyembah Alloh SWT.A5

Pada masa Nabi Muhammad SAW, masjid merupakan pusat atau
sentral kegiatan kaum muslimin,baik di bidang pemerintahan,
politik, ideologi, ekenomi, sosial budaya,peradilan dan pusat
strategi kemiliteran serta pusat pengemnbangan ilmu pengeta-
huan_h6

M Quraish Shihab juga mencatat fungsi-fungsi masjid di-
masa Rosululloh SAW yaitu sebagai tempat ibadah (Sholat, Zi-
kir), tempat konsultasi dan komunikasi umat mengenai masalah

ekonomi, sosial dan budaya, tempat pendidikan, santunan sosial,

latihan kemiliteran dan persiapan alat-alatnya,pengobatan _

43) Mow E.Ayub, Manajemen Masjid;(Jakarta;GIP,1996) »lm 142
44) TIbid , 45)Ibid wlm 1 46) Ibid hlm 2
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para korban perang,perdamaian dan pengadilan bagi yang ber-
s engketa, sebagai aula dan tempat menerima tamu, menahan tawa-
nan dan sebagai pusat penerangan umat atau penbelaan beraga-
ma.hgi samping itu M Quraish Shihab juga menjelaskan Xenapa
masjid di masa Nabi bisa berfungsi sebagaimana tersebut di-
atas?Beliau wmenjelaskan sebab-sebabnya sebagai berikut;
1), Keadaan masyarakat yang masih berpe gang teguh kepada
nilai, norma dan jiwa agama,
2), Kemampuan pembina-pembina masjid menghubungkan kondisi
sosial dan kebutuhan masyarakat dengan uraian kegiatan
mas.jid dan
3)e Menifestasi pemerintahan terlaksana di dalam masjid, ba-
ik pada pribadi-pribadi pemimpin pemerintahan yang me-
njadi imam/khatib maupun di dalam ruangan masjid yang
dijadikan tempat kegiatan pemerintahan dan syura ( musya
warah_bs
Menjadi tantangan kita umat islam sekarang maupun di ma
sa yang akan datang untuk menjadikan masjid sebagai pusat
dari segala kehidupan masyarakat,

Kesepakatan mu'tamar risalatul masjid pada tahun 1975
di Makkah, menyatakan bahwa "Suatu masjid baru dikatakan ber-
fungsi/berperan secara baik apabila memiliki ruangan dan pe-
ralatan untuk ruang sholat yang memenuhi syarat kesehatan,
ruangan khusus wanita yang memungkinkan keluar masuk tanpa

bercampur dengan laki-laki,baik digunakan untuk stvolat mau-

pun untuk PKK, ruang pertemuan, p erpustakaan,poliklinik serta

untuk memandikan,.mengkafankan Jenazah,dan juga ruangan untuk

LR Y

47) M.Qurais» Swihab, Wawasan Algur'an, (Bandung: Mizan, 1997)
hlm 4L462- 463

48) Ibid
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L
bermain,berolabhraga,berlatih bagi remaja.¥9

Acar masjid bisa berfungsi,berperan secara optimal .da-
lam rangka mewujudkan misinya, maeka perlu adanya manajemen,
Istila» manajemen berasal dari bavasa Inggris yaitu manage-
ment yang dalam bavasa Indonesia bisa diartikan sebagail be-
rikut: pengurusan,pengelolaan, ketatalaksanaan, kepemimpinan,
pembimbingan,pembinaan,penyelenggaraan dan penanganan.so
| Sedangkan dalam knsiklopedi Administrasi,dinyatakan
barwa "Manajemen adalah segenap perbuatan menggerakkan seke-
lompok orang dan menggerakkan fasilitas dalam suatu usaha ker
ja sama untuk mencapai tujuan ter‘tentu'.'51

Manajemen masjid atau idara»nmasjid pada garis besarnya
dapat dibagi menjadi dua bagian yzitu Idara*» Binail Maadiy
dan Idara» Binail Ru»iy,

Tdara- binail maadiy adala» manajemen secara fisik yang
meliputi kepengurusan masjid,pengaturan pembaﬁgunan fisik
masjid, penjagaan. kerormatan, kebersiran, ketertiban dan keinda
han masjid (termasuk taman-taman di lingkungan masjid), peme-
livaraan tata tertib dan ketentraman masjid, pengaturan keu-
angan dan administrasi masjid dan sebagainya.52

Idarat binail ruhiy adalah pengaturan tentang pelaksa-
naan fungsi masjid sebagai wadah pembinaan umat, sebagai pu-
sat pembangunan umat dan kebudayaan islam sebagaimana yang
dicontorkan oleh Rosululloh SAW, Idarah binail ruhiy ini me-
liputi pengentasan dan pendidikan agidah islamiyah,pembina-

an akhlagul karimah,penjelasan ajaran islam secara teratur

menyangkut pembinaan ukhuwah islamiyah, melahirkan fikrul is-

49) Ibid 50) Moh E,Ayub, Op Cit “lm 32 51) Ibid
52) Ibid hlm 33
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lamiyah dan kebudayaan islam serta mempertinggi mutu keisla-
man dalam diri pribadi dan masyar‘akat.53
Pembahasan-p embahasan tentang peran.dan fungsi masjid
di masa Rosululloh SAW itulah yang menjadi kriteria atau to-
lok ukur dari masjid ideal,yaitu masjid yang menjadi pusat

kegiatan umat dalam segala bidang kehidupan,

U, Sistematika Penulisan Skripsi

Menurut Keputusan Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
No;117 Tahun 1993 Tentang Proses Dan Prosedur Pembuatan Skrip
si Di Lingkungan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, maka dalam
penulisan skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian dengan uru
tan sebagai berikut;
a, Bagian awal skripsi yakni meliputi "alaman Sampul Luar, Ha-
laman Sampul Dalam, Halaman Nota Dinas, Halaman Pengesahan, Ka-
ta Pengantar,Daftar Isi,Daftar Tabel dan Daftar Lampiran,
b, Bagian utama yakni meliputi pembahasan sebagai berikut;
t1), Bab I yaitu Pendahuluan yang meliputi pembahasan menge-
nai Penegasan istilah judul, Latar belakang masalah, Rumusan
masalah, Alasan pemilihan judul, Tujuan dan Kegunaan peneliti-
an, Metode penelitian, Tinjauan kepustakaan dan Sistematika
penulisan skripsi.

2), Bab II yaitu Gambaran umum organisasi IRMAS Al-Fatahul-
Huda, yang meliputi pembahasan mengenai Letak geografis dalam
hal ini adalah Dusun Semalen, Sejarah berdirinya organisasi
IRMAS, Struktur organisasi IRMAS Al-Fatahul Huda, Tujuan orga-

nisasi IRMAS,Program kerja IRMAS, Sumber dana dan Keanggotaan,

53) Moh E Ayub, Ibid
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. 3), Bab III yaitu Pelaksanaan Program kerja bidang Pendidi-
kan Agama Islam dan Dakwah,yang meliputi pembahasan mengenai
Dasar dan Tujuan program kerja bidang Pendidikan Agama Islam
dan Dakwah,Jenis dan Macam keglatan program kerja bidang Pe-
ndidikan Agama Islam dan Dakwah, Waktu pelaksanaan, Materi, Me-
tode. dan Sarana Pendidikan Agama Islam,Partisipasi remaja,
Kendala-kendala yang dihadapi IRMAS dan Solusi pemecahannya
dan Hasil akhir pelaksanaan,

4), Bab IV yakni Penutup yang berisi pembahasan mengenai
Kesimpulan, Saran-saran dan Kata penutup.
c, Bagian akhir yaitu meliputi Daftar pustaka, Lampiran-lam-

piran.



BAB IV
PLNUTUP

A, Kesimpulan

Dari pembahasan tab I sampai bab III di dalam skripsi

yang berjudul "PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BAGI REMAJA DALAM URGA-

NISASI IRMAS DUSUN SEMALEN DESA NGADIROJO KECAMATAN SECANG

KABUPATEN MAGELANG" serta setelah penulis melakukan peneliti

an dalam rangka untuk melengkapi penulisan skripsi ini, dapat

diambil kesimpulan bahwa;

8., Pelaksanaan program kerja Pendidikan Agama Islam bagi

remaja dalam organisasi IRMAS yang merupakan singkatan
dari Tkatan Remaja Masjid Al-Fatahul %uda Semalen yang
berkedudukan di Masjid Al-Huda Semaslen RT 03 RW 02 Desa
Ngadirojo Kecamatan Secang Kabupaten Magelang adalah ter
laksana dengan kualitas dan kwatitas cukup baik dengan
rincian pelaksanaannya sebagaimana diuraikan dalam bab
ITI,

Adapun partisipasi dari para remaja setempat 4i .dalam me
ngikuti program kerja Pendidikan Agama Islam adalah cukup
balk terbukti dengan tingginya tingkat presentasi parti-
sipasi aktif darl para remaja setempat sebagaimana diurai
kan dalam pembahasan bab III,

Di dalam melaksanakan suatu kegiatan dari program kerJja
tersebut di atas mengalami hambatan dan rintangan, yang
secara garis besar terbagi menjadi dua faktor yaitu fak-
tor intern dan ekstern yang rinciannya sebagaimana terte-

ra dalam pembahasan bab III dari skripsi ini,Untuk me-



ngatasi hambatan dan rintangan tersebut IRMAS selalu menga-
dakan kerjasama dengan masyarakat setempat serta dalam pe-
lak sanaannya ada koordinasi yang efektif dengan pihak-pi-

hak yang telah penulis sebutkan,
d . Mengenai hasil akhir pelaksanaan program kerja Pendidikan

Agama Islam dan Dakwah adalah relatif cukup baik dan ber-
manfaat terbukti dengan tingginya partisipasi aktif dari
remaja setempat serta ada kontribusi yang positif terhadap

kegiatan-kegiatan yang menunjang penghayatan dan pengama-..
lan agama Islam,

e . Sebagai informasi tambahan bahwa kegiatan ~endidikan Agama
Islam yang dikembangkan dalam organisasi IRMAS adalah meru-
pakan pendidikan luar sekolah yang tidak berjenJjang dan
tidak berkesinambungan,Akan tetapi merupakan suatu keter-

paduan dan kesatuan yang integral dalam setiap program ker-

Ja.

B, Saran-saran

Berikut ini adalah saran-saran yang telah penulis rumuskan
dan saran-saran tersebut berdasarkan atas hasil yang penulis
dapatkan melalui penelitian,

Adapun saran-saran tersebut penulis tujukan kepada para
pengurus masjid al-huda Semalen yang Juga merupakan pembina

IRMAS,para masyarakat sekitar masjid al-huda dan para remaja
masjid al-fatahul-huda yang terkenal dengan sebutan IRMAS,
a, fara pengurus masjid al-huda femalen

Saran-saran dari penulis adalah sebagal berikut;

1) .Hendaknya para pengurus masjid selalu meningkatkan kerja-
sama dan koordinasi dengan pengurus IRMAS,
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2). Hendaknya setiap pengurus masjid sebagai elit agama di
tingkat dusun dapat menjadi penggerak, teladan yang baik
bagl masyarakat sekitar,

3),. Yendaknya para pengurus masjid dalam menjalankan program
kerjanya harus mengutamakan kebersamaan, kekompakan dalam
suatu lingkungan masyarakat,

4, Yendaknya penurus masjid harus memantau, membina dan men
dorong agar organisasi IRMAS bisa maju dan berkembang,

b, Para masyarakat sekitar masjid al-huda
Saran-saran dari penulis sebagal berikut;

1) Hendaknya para masyarakat, khususnya orang tua yang mem
punyal anak remaja harus mendorong anaknya untuk aktif
dl dalam organisasi IRMAS Al-Fatahul “uda,

2, Agar setiap orang tua mengusahakan dirinya sebagal tela
dan bagl anak-anaknya dalam tindakan,perkataan maupun
perbuatan,

3, Demi kepentingan bersama,para masyarakat sekitar masjid
al-bhuda hendaknya bisa mendukung secara moril maupun
materiel terhadap kelangsungan IRMAS beserta program
kerjanya,

¢, Para remaja masjid

Saran-saran dari penulis untuk remaja masjid baik se-
bagai anggota maupun pengurus adalah sebagai berikut;

.ﬂ. Agar para remaja masjid dalam setiap melaksanakan kegi-
atannya harus dapat menjaga persatuan dan kekompakan
antara remaja setempat,

d. Khusus yang menjabat sebagal pengurus harus dapat men-

fungsikan dirinya sebagai pendorong dan teladan bagi re



kan-rekannya sesama remaja,

%).Acar di dalam melaksanakan program kerja hendaknya ¥on-
sultasi terlebih dahulu dengan pengurus masjid sebagai
pembina IRMAS dan harus mengutamakan persatuan dan ke-
kompakan serta kerjasama terhadap tokoh-tokoh masyara-

kat setempat.

C. Kata penutup

Dizkhiri dengan bacaan hamdalah sebagaimana tertulis
A’ 4 AR TEY

(. )%\\//U/J \,/"3) o

dibawah ini & e et |
maka selesailah sudah seluruh tahap demi tahap, nulai dari
p erencanaan,penelitian dan penulisan skripsi.Mungkin sedi-
kit atau banyak terdapat kekurangan-kekurangan ataupun: kKe-
salahan-kesalahan, mka saya sebagal penulis mohon saran-sa-
ran atau perbaikan demi penyempurnaan skripsi dikemudian
hari.

Tidak lupa pula,penulis sampaikan rasa terima kasih
atas bantuan baik secara moral maupun material dari pihak
pirak yang secara langsung maupun tidak langsung membantu
proses penulisan skripsi mulal dari tahap perencanaan sam-
pal pada tahap pelaporan,

Dengan selesalnya penulisan skripsi ini, maka penulis
berharap agar informasi-informasi yang tersaji dalam penu-
lisan skripsi bisa dimanfaatkan sebagal referensi dalam me-
laksanakan pembinaan hidup beragama melalui organisasi re-
maja masjid baik ditingkat nasional,dacrah maupun lokal ba

gl para remaja-masjid sebagal generasi penerus hangsa dan

PERPUSTAKAAN
FAIN SUNAN ¥ '"IJAGA
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negara Indonesia yang kita cintai.Lebin-lebih kita sebagai
umat islam jangan sampai kalah dalam berp eran, membangun bang
sa dan negara Indonesia dengan umat-umat yang beragama sela
in agama Islam,

Akhirnya penulis mengucapkan beribu-ribu terima kasih
terhadap pihak-pihak yang langsung maupun tidak langsung
membantu, mendorong serta mendukung baik secara moral maupun
material demi suksesnya penulisan skripsi ini.

Serta penulis ucapkan selamat tinggal terhadap fakul-
tas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah ba-
nyak membantu penulis menemukan jatidirinya sebagaimana se-

karang ini,
Yogyakarta 20 Des 1997

Penulis

(Slamet Fatkhurrohman)
NIz 9241 2211
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